
BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Besitang. Peneliti menentapkan sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut :
a. SMA Negeri 1 Besitang belum pemah dijadikan objek penelitian mengenai menulis cerpen dengan menggunakan Pendekatan pembelajaran berbasis proyek.
b. Jumlah siswa di sekolah ini cukup memadai dijadikan populasi penelitan.

3.1.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini  dilaksanakan tahun pembelajaran 2024-2025.

3.2 Populasi dan Sampel
1.Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian, Arikunto (2006:130). Fraenkel (dalam Sanjaya 2013:228) mengatakan bahwa “is the group of interest to the research, the group to whom the researcher would like to generalize the result
of study.” Jadi populasi itu adalah kelompok yang menjadi perhatian peneliti, kelompok yang berkaitan dengan untuk siapa generalisasi penelitian berlaku. Berdasarkan penjelasan diatas maka populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas XI SMA Negeri 1 Besitang Tahun Pembelajaran 2024-2025sebanyak 40 orang. 
2.Sampel
Arikunto (2006:131) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sedangkan Sukardi (2003:54) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data. Pengambilan sampel harus dilalcukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh atau dapat menggambarkan keadaan populasi sebenarnya. Dengan istilah lain, sampel harus
representatif. 
Dalam menentukan atau mengambil sampel menggunakan teknik random
sampling. Teknik random sampling sebenarnya tidak ada untuk acak kelas namun keterbatasan peneliti untuk mengacak nama semua siswa dan tidak diijinkan oleh pihak sekolah, maka yang dilaksanakan adalah acak kelas. Adapun langkah-langkah dalam proses random sampling tersebut antara lain:
a. Menulis nama-nama kelas pada selembar kertas
b. Kertas yang telah berisikan nama-nama kelas digulung dan dimasukkan dalam satu tabung.
c. kemudian, tabung yang berisi gulungan kertas tersebut dikocok, dan gulungan kertas yang pertama jatuh dari tabung akan dijadikan sampel dalam penelitian ini. Setelah dilakukan langkah-langkah tersebut, maka didapatlah kelas XI MIA 1 sebagai sampel dalam penelitian ini yang berjumlah 40 orang siswa.
3.3 Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan cara utama yang dipergunakan orang untuk mencapai tujuan penelitian. Tujuan yang dimaksud adalah untuk menguji serangkaian hipotesis dengan pengetahuan atau cara yang dipakai dalam penelitian, maka dengan sendirinya mudah untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan Pendekatan two-group pre-test post-test design.

3.4 Desain Penelitian
Desain penelitian ini yaitu seperti yang dikemukakan Arikunto (2006:85) yakni “two-group pre-test post-test design”, yaitu desain eksperimen yang dilaksanakan pada dua  kelompok sebagai kelompok pembanding.Prosedur yang terdapat dalam penelitian eksperimen ini adalah pembelajaran dimulai dengan melakukan tes awal sebelum menggunakan Pendekatan pendekatan inquiri dan contextual teaching and learning terhadap kemampuan menentukan struktur teks cerpen Tahun Pembelajaran 2024-2025. Selanjutnya disebut dengan pre test untuk mengetahui kemampuan awal siswa kemudian diadakan perlakuan dengan menggunakan Pendekatan pembelajaran  dan selanjutnya diadakan tes akhir setelah menggunakan Pendekatan pendekatan inquiri dan contextual teaching and learning terhadap kemampuan menentukan struktur teks cerpen Tahun Pembelajaran 2024-2025. Selanjutnya disebut dengan post test untuk mengetahui kemampuan siswa setelah adanya perlakuan. Adapun desain eksperimen dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 3.2 
Desain Eksperimen Two-Group Pre-Test Post-Test Design
	Kelas
	Pre Test
	Perlakuan
	Post Test

	A
	O1
	T1
	O2

	A
	O1
	T2
	O2



Keterangan :
A	: Acak ( pemilihn sampel secara acak)
O1	: Pretes
O2	: Postes
T1	: Pembelajaran pendekatan Problem Based Learning
T2	: Pembelajaran pendekatan Konvensional

3.5 Definisi Operasional Variabel
Arikunto (1997:97) berpendapat “ variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.” Untuk memperjelas permsalahan yang dibahas, maka perlu dirumuskan definisi operasional variable penelitian. Penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu variabel bebas (X1) (X2) dan variabel terikat (Y1). Variabel bebas (X1) (X2) dalam penelitian ini adalah pendekatan  Problem Based Learning dan Konvensional,  variabel terikat (Y1) dalam penelitian ini adalah kemampuan menentukan struktur teks cerpen.
Pendekatan Problem Based Learning merupakan salah satu pendekatan yang dianggap memungkinkan dan cukup relevan terhadap peningkatan kemampuan siswa dalam menulis sebuah teks cerpen. Pendekatan ini juga merupakan salah satu dari Pendekatan yang diterapkan dalam kurikulum 2013 untuk meningkatkan hasil belajar siswa, karena di dalam Pendekatan tersebut terdapat pendakatan Scientific. Pendekatan scientific adalah konsep dasar yang menginspirasi atau melatar belakangi perumusan metode mengajar dcngan menerapkan karakteristik yang ilmiah. Pendekatan  pembelajaran ilmiah (scientific teaching) merupakan bagian dari pendekatan pedagogis pada pelaksanaan pembelajaran dalam kelas yang melandasi penerapan metode ilmiah. Pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran (Menyajikan). Oleh karena itu, dengan rnenggunakan Pendekatan Problem Based Learning diharapkan siswa dapat menikmati pembelajaran menulis dan kualitas hasil belajarnya meningkat.
Metode konvensional, guru merupakan atau dianggap sebagai gudang ilmu, guru bertindak otoriter, guru mendominasi kelas. Guru mengajarkan ilmu, guru langsung membuktikan dalil-dalil, guru membuktikan contoh-contoh soal. Sedangkan murid harus duduk rapih mendengarkan, meniru pola-pola yang diberikan guru, mencontoh cara-cara si guru menyelesaikan soal. Murid bertidak pasif. Murid-murid yang kurang memahaminya terpaksa mendapat nilai kurang/jelek dan karena itu mungkin sebagian dari mereka tidak naik kelas.
Kemampuan menentukan struktur teks  cerita pendek adalah mengetahui tahapan abstrak merupakan ringkasan atau inti cerita, tahapan orientasi merupakan struktur yang berisi pengenalan tokoh dan latar cerita, komplikasi muncul diakibatkan oleh munculnya konflik, tahap evaluasi ditandai dengan adanya konflik yang mulai diarahkan pada pemecahannya, resolusi adalah suatu keadaan di mana konflik terpecahkan dan menemukan penyelesaiannya, dan koda yang merupakan bagian akhir sebuah cerita pendek yang diberikan oleh pengarang yang menyuarakan pesan moral sebagai tanggapan terhadap konflik yang terjadi. 
3.6 Instrumen Penelitian dan Teknik Pengambilan Data
Instrumen adalah alat pada waktu penelitian dengan menggunakan suatu
metode ataupun teknik. lnstrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk menjaring data penelitian. Arikunto (2006:219) menyatakan instrumen penelitian adalah alat bantu bagi peneliti untuk melakukan pengukuran terhadap data. Kualitas instrumen akan menentukan kualitas data yang terkumpul." Instrumen perlelitian digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan Pendekatan pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan menulis cerita pendek siswa.
Untuk menjaring data dalam penelitian ini digunakan tes penugasan unjuk kerja dalam bentuk tes menentukan struktur teks cerpen yang berjudul “ Juru Masak”. Tes ini diperlakukan, baik pada saat pre test maupun post test. Pre test digunakan untuk menjaring data dalam menentukan struktur teks cerpen yang berjudul “ Juru Masak” dengan pendekatan Problem Based Learning. Sedangkan post test digunakan untuk menjaring data dalam kemampuan menentukan struktur teks cerpen yang berjudul “ Juru Masak” setelah diadakan perlakuan yaitu dengan menggunakan pendekatan Konvensional
Untuk memperoleh data yang dipergunakan dalam penelitian ini digunakan alat pengumpulan data yang disebut instrumen. Sesuai dengan penelitian ini maka untuk mendapatkan data kemampuan menentukan struktur teks cerpen yang berjudul “ Juru Masak”  siswa, alat ukur yang digunakan berupa soal tes yang memuat kolom indikator kemampuan kemampuan menentukan struktur teks cerpen yang berjudul “ Juru Masak”  dan kolom skor pencapaian untuk setiap indikator. Intrumen pengukuran penilaian kemampuan kemampuan menentukan struktur teks cerpen yang berjudul “ Juru Masak” disajikan sebagai berikut :
Tabel 3.3
Rubrik Penilaian Kemampuan Menentukan Struktur Cerpen

	No. 
	Aspek yang Dinilai 
	Indikator
	Skor

	1
	Abstrak
	a. Abstrak lengkap
b. Abstrak  cukup lengkap
c. Abstrak kurang lengkap
	20
15
10

	2
	Orientasi
	d. Orientasi lengkap
e.  Orientasi  cukup lengkap
f.  Orientasi kurang lengkap
	20
15
10

	3
	Komplikasi
	g. Komplikasi lengkap
h.  Komplikasi cukup lengkap
i.  Komplikasi kurang lengkap
	15
10
5

	4
	Evaluasi
	j. Evaluasi lengkap
k.  Evaluasi cukup lengkap
l.  Evaluasi kurang lengkap
	15
10
5

	5
	Resolusi
	m. Resolusi lengkap
n.  Resolusi cukup lengkap
o.  Resolusi kurang lengkap
	15
10
5

	6
	Koda
	p. Koda lengkap
q.  Koda  cukup lengkap
r.  Koda kurang lengkap
	15
10
5

	                                                        Jumlah
	100





3.7 Teknik Pengolahan Data
Organisasi pengolahan data merupakan langkah-langkah yang memegang peranan penting dalam kegiatan penelitian. Pengolahan data yang terorganisasi akan memudahkan peneliti dalam mengolah data-data yang telah terkumpul. Di atas yang terkumpul selanjutnya akan dianalisis guna mencapai hasil yang maksimal, dengan langkah-langkah di bawah  ini.
1. Menyusun data pre-test dan post-test dalam bentuk tabel.
2. Menghitung nilai rata-rata dan standar, deviasi data sampel, yaitu data pre-test dan post-test.
3. Menghitung nilai rata-rata digunakan rumus:

Keterangan :
M 	= rata-tata
	= jumlah frekuensi
N 	= jumlah sampel
4. Menghitung standar deviasi dari hasil pre-test dan post-test dengan menggunakan rumus:

Keterangan:
SD 	= Standar Deviasi
f(x2) 	= Jumlah Kuadrat Nilai Frekuensi
N 	= Jumlah Sampel
5. Mengidentifikasi tingkat kecenderungan data pre test dan pos test
6. Uji normalitas pre test dan post test
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi normal atau tidak . Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors seperti yang diungkapkan oleh Sudjana (2005: 466) dengan langkah-langkahsebagai berikut.
a. data x1, x2,......xn dijadikan bilangan baku z1, z2,.....zn dengan menggunakan rumus   ( dan s masing-masing merupakan rata-rata dan simpangan baku sampel).
b. Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku kemudian dihitung peluang dengan rumus F(Zi) = P(z ≤ zi)
c. Selanjutnya dihitung proposisi z1, z2,.....zn yang lebih kecil atau sama dengan zi jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka

d. Dihitung selisih F(zi) – S(zi) kemudian tentukan harga mutlaknya, dan 
e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut (Lo).
7. Uji homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data mempunyai varians yang homogeny atau tidak. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

	Keterangan :
		= varians dari kelompok lebih besar
	= varians dari kelompok kecil
Pengujian  homogenitas dilakukan dengan kriteria: diterima Ho jika Fhitung < Ftabel dan ditolak Ho jika Fhitung > Ftabel yang menyatakan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen.
8. Uji hipotesis
Uji hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan uji “t” (Arikunto, 2006 : 306-308) dengan rumus sebagai berikut:



Keterangan:
t 		= t observasi
My 		= mean dari post test
Mx 		= mean dari pre test
	= selisih standar error pre test dan post test
Untuk menguji hipotesis penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan to dengan ttabel pada derajat kebebasan N - 1 dan tingkat kepercayaan t. s. α 0,05 (5%). Dengan ketentuan tolak Ho jika to> ttabel dan Ha
diterima, atau terima Ho jika to< ttabel dan Ha ditolak.
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